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Lampiran 1. 

Perhitungan dan Pembuatan Reagensia 

A. Asam Posphat (H3PO4) 10% dalam 100 mL aquadest 

Diketahui : V2 (volume H3PO4 yang akan dibuat) = 100 mL 

    C1 (konsentrasi H3PO4 pekat)  = 85% 

    C2 (konsentrasi H3PO4 yang akan dibuat) = 10% 

Ditanya : V1 =...? 

Jawab : 

V1             =
V2 ×C2

C1
 

  = 
100 mL × 10%

85%
  

  = 
100 mL × 10

85
  

  = 11,76 mL 

Dipipet larutan H3PO4 pekat 85% sebanyak 12 mL, kemudian dimasukkan ke 

dalam labu ukur 100 mL, setelah itu ditambahkan aquadest sampai tanda 

batas. Homogenkan. 

B. Asam sulfat (H2SO4) 60% dalam 100 mL aquadest 

Diketahui : V2 (volume H2SO4 yang akan dibuat) = 100mL 

    C1 (konsentrasi H2SO4 pekat)  = 96% 

    C2 (konsentrasi H2SO4yang akan dibuat) = 60% 

Ditanya : V1 = ...? 

Jawab : 

V1   =
V2 ×C2

C1
 

  = 
100 mL × 60%

96%
  

  = 
100 mL × 60

96
 

  = 62,5 mL 

Dipipet larutan H2SO4 pekat 96% sebanyak 63 mL,  dimasukkan ke dalam 

labu ukur 100 mL, setelah itu ditambahkan aquadest sampai tanda batas. 

Homogenkan. 

C. Asam kromatofat 0,5% dalam asam sulfat (H2SO4) 60% 

Diketahui : V (volume asam kromatofat yang akan dibuat) = 100 mL 



 
 

 
 

    C (konsentrasi larutan yang akan dibuat)  = 0,5% 

Ditanya  : g (berat asam kromatofat yang ditimbang)=..
𝑏

𝑣
…? 

Jawab : 

Persentase 
𝑏

𝑣
                       =

Massa zat terlarut (gram) 

Volume larutan (mL)
× 100 

Massa zat terlarut (gram)   = 
Persentase

100
× 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒  

                                           = 
0,5

100
× 100 

                           = 0,5 gram 

Ditimbang kristal asam kromatofat sebanyak 0,5 gram dan dimasukkan ke 

dalam labu ukur 100 mL, kemudian dilarutkan dengan asam sulfat (H2SO4) 

60% sampai tanda batas 100 mL dan dihomogenkan. 

D. Pembuatan larutan baku formalin (37%) 10000 ppm dalam 1000 mL  

Ppm =
massa (mg)

volume (L)
    %=

gram

mL
 

37% = 370000 ppm 

   V1 × C1 = V2 × C2 

                    V1 × 370000 ppm = 100 mL × 10000 ppm 

                 V1   =
1000 mL ×10000 ppm

370000 ppm
   

                  V1   =
1000 mL ×10000 ppm

370000 ppm
   

                                    V1   =
1000 mL ×10000 

370000 
 

                                            = 27,0 mL 

Dipipet formalin 37% stok sebanyak 27,0 mL kemudian dimasukkan ke 

dalam labu ukur 1000 mL. Setelah itu, ditambah dengan aquadest hingga 

tanda batas 1000 mL pada labu ukur dan  dihomogenkan. 

E. Pembuatan larutan standar formalin 

V1 × C1 = V2 × C2 

                    V1 × 10000 ppm = 100 mL × 100 ppm 

                 V1   =
100 mL ×100 ppm

10000 ppm
   

                  V1   =
100 mL ×100 ppm

10000 ppm
   

                                    V1   =
100 mL ×100 

10000 
 



 
 

 
 

                                      = 1 mL 

Dipipet formalin 10000 ppm sebanyak 1 mL kemudian dimasukkan ke dalam 

labu ukur 100 mL. Setelah itu, ditambah dengan aquadest hingga tanda batas 

100 mL pada labu ukur dan  dihomogenkan. 

1. Pengenceran 2ppm 

          V1 × C1 = V2 × C2 

  V1 × 100ppm = 100mL × 2ppm  

   V1    =
100 mL ×2 ppm

100 ppm
   

   V1    =
100 mL ×2 ppm

100 ppm
   

   V1    =
100 mL ×2 

100 
  

= 2 mL 

Larutan baku formalin dipipet sebanyak 2 mL dan dimasukkan ke dalam 

labu ukur 100 mL. Kemudian ditambah dengan aquadest hingga tanda 

batas 100 mL pada labu ukur, setelah itu dihomogenkan. 

2. Pengenceran 4 ppm 

         V1 × C1 = V2 × C2 

 V1 × 100ppm = 100 mL × 4 ppm 

   V1  =
100 mL × 4 ppm

100 ppm
  

    V1 =
100 mL × 4 ppm

100 ppm
   

   V1  =
100 mL × 4 

100
 

          = 4 mL 

Larutan standar formalin dipipet sebanyak 4 mL dan dimasukkan ke dalam  

labu ukur 100 mL. Kemudian ditambahkan dengan aquadest hingga tanda 

batas 100 mL pada labu ukur, setelah itu dihomogenkan. 

3. Pengenceran 6 ppm 

          V1 × C1 = V2 × C2 

  V1  × 100ppm = 100 mL × 6ppm  

    V1 =
100 mL × 6 ppm

100 ppm
 

     V1 =
100 mL × 6 ppm

100 ppm
    



 
 

 
 

     V1 =
100 mL × 6

100
   

           = 6 mL 

Larutan standar formalin dipipet sebanyak 6 mL dan dimasukkan ke dalam 

labu ukur 100 mL. Setelah itu, ditambah dengan aquadest hingga tanda 

batas 100 mL pada labu ukur dan dihomogenkan. 

4. Pengenceran 8 ppm 

              V1 × C1 = V2 × C2 

        V1  × 100 ppm = 100 mL × 8 ppm  

           V1 =
100 mL × 8 ppm

100 ppm
 

           V1 =
100 mL × 8 ppm

100 ppm
   

           V1 =
100 mL × 8

100
   

     = 8 mL 

Larutan standar formalin dipipet sebanyak 8 mL kemudian  dimasukkan ke 

dalam labu ukur 100 mL. Setelah itu, ditambah dengan aquadest hingga 

tanda batas 100 mL pada labu ukur dan dihomogenkan. 

5. Pengenceran 10 ppm 

        V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 100ppm = 100 mL × 10 ppm  

                  V1 =
100 mL × 10 ppm

100 ppm
 

                   V1 =
100 mL × 10 ppm

100 ppm
   

                   V1 =
100 mL × 10

100
   

             = 10 mL 

Dipipet 10 mL larutan standar formalin dan dimasukkan ke dalam labu 

ukur 100 mL. Kemudian ditambah dengan aquadest hingga tanda batas 

100 mL pada labu ukur, setelah itu dihomogenkan. 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2.  

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

Gambar 1. Membeli sampel di 
Pasar Tradisional Untung 

Gambar 2. Sampel ayam 1 dari 
pedagang 1 

Gambar 3. Sampel ayam 2 dari 
pedagang 2 

Gambar 4. Sampel ayam 3 dari 
pedagang 3 

Gambar 5. Sampel ayam 4 dari 
pedagang 4 

Gambar 6. Sampel ayam 5 dari 
pedagang 5 

Gambar 7. Sampel ayam 6 dari 
pedagang 6 

Gambar 8. Sampel ayam 7 dari 
pedagang 7 

Gambar 9. Sampel ayam 8 dari 
pedagang 8 

 
Gambar 10. Sampel ayam 9 dari 
pedagang 9 

 
Gambar 11. Sampel ayam 
10 dari pedagang 10 

 
Gambar 12. Memipet Formalin 
37% 



 
 

 
 

 
Gambar 13. Memipet Asam 
Phospat 85% 

 
Gambar 14. Memipet Asam 
Sulfat 96% 

Gambar 15. Menimbang Asam 
Kromatofat 

Gambar 16. Membuat larutan 
seri formalin 

Gambar 17. Seri standar 
formalin 2ppm, 4ppm, 6ppm, 
8ppm, dan 10ppm 

 
Gambar 18. Menghaluskan 
sampel ayam 

Gambar 19. Sampel yang telah 
dihaluskan  

Gambar 20. Sampel ayam 
ditimbang sebanyak 100gram Gambar 21. Sampel yang telah 

dilarutkan dengan aquadest 
ditambahkan dengan 1 mL asam 
phospat 10% 

Gambar 22. Dilakukan destilasi 
pada sampel hingga diperoleh 
destilat sampel 

Gambar 23. Hasil destilat 
sampel Gambar 24. Memipet sampel 

yang akan dilakukan uji warna 



 
 

 
 

Gambar 25. Memipet larutan 
seri formalin yang akan diuji 

 
Gambar 26. Ditambahkan 
dengan 5 mL asam kromatofat 

 
Gambar 27. Larutan uji 
dipanaskan pada suhu 100ºC 
selama 15 menit 

Gambar 28. Hasil uji warna pada 
sampel 1 dengan kode 1A, 1B, 
1C 
 

Gambar 29. Hasil uji warna 
pada sampel 2 dengan kode 2A, 
2B, 2C 

Gambar 30. Hasil uji warna 
pada sampel 3 dengan kode 3A, 
3B, 3C 

Gambar 31. Hasil uji warna pada 
sampel 4 dengan kode 4A, 4B, 
4C 

Gambar 32. Hasil uji warna 
pada sampel 5 dengan kode 5A, 
5B, 5C 

Gambar 33. Hasil uji warna 
pada sampel 6 dengan kode 6A, 
6B, 6C 

  
 

 



 
 

 
 

Gambar 34. Hasil uji warna pada 
sampel 7 dengan kode 7A, 7B, 
7C 

Gambar 35. Hasil uji warna 
pada sampel 8 dengan kode 8A, 
8B, 8C 

Gambar 36. Hasil uji warna 
pada sampel 9 dengan kode 9A, 
9B, 9C 

Gambar 37. Hasil uji warna pada 
sampel 10 dengan kode 10A, 
10B, 10C 

Gambar 38. Hasil uji warna 
pada seri standar larutan 
formalin 

 
Gambar 39. Hasil uji warna 
pada baku+sampel. 

 
Gambar 40. Pemeriksaan 
menggunakan Spektrofotometer 
Uv-Vis. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3.  

Hasil Penelitian 

A. Hasil uji kualitatif menggunakan pereaksi asam kromatofat 
No.  Sampel  Kode 

Sampel 
Hasil Pengujian 

(Warna)  
Hasil Pengujian  

1. Ayam 1 1A 
1B 
1C 

Bening 
Bening 
Bening  

Negatif 
Negatif 
Negatif 

2.  Ayam 2 2A 
2B 
2C 

Bening 
Bening 
Bening 

Negatif 
Negatif 
Negatif 

3.  Ayam 3 3A 
3B 
3C 

Bening 
Bening 
Bening 

Negatif 
Negatif 
Negatif 

4.  Ayam 4 4A 
4B 
4C 

Bening 
Bening 
Bening 

Negatif 
Negatif 
Negatif 

5.  Ayam 5 5A 
5B 
5C 

Bening 
Bening 
Bening 

Negatif 
Negatif 
Negatif 

6.  Ayam 6 6A 
6B 
6C 

Bening 
Bening 
Bening 

Negatif 
Negatif 
Negatif 

7.  Ayam 7  7A 
7B 
7C 

Bening 
Bening 
Bening 

Negatif 
Negatif 
Negatif 

8.  Ayam 8  8A 
8B 
8C 

Bening 
Bening 
Bening 

Negatif 
Negatif 
Negatif 

9.  Ayam 9 9A 
9B 
9C 

Bening 
Bening 
Bening 

Negatif 
Negatif 
Negatif 

10. Ayam 10 10A 
10B 
10C 

Bening 
Bening 
Bening 

Negatif 
Negatif 
Negatif 

Keterangan: 

 

 
 
Kontrol Positif 

 
 
: 

 
 
Berubah warna menjadi ungu  
 

 

 
 
Kontrol Negatif 

 
 
: 

 
 
Tidak berubah warna/jernih 

  



 
 

 
 

B. Pemeriksaan Kuantitatif 
1. Panentuan panjang gelombang maksimum 

  
  

2. Tabel Absorbansi Larutan Seri Formalin 
Konsentrasi  Absorbansi  

0 ppm  

 
2 ppm 

 
4 ppm 

 
6 ppm 

 



 
 

 
 

8 ppm  

 
10 ppm 

 
 

3. Kurva kalibrasi standar formalin 

 
 

4. Absorbansi baku+sampel 
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5. Perhitungan konsentrasi pada baku+sampel 
 

 
Baku+sampel 2 ppm 4 ppm 6 ppm 8 ppm 10 ppm 

 
a) Sampel 7A+baku 

1) Konsentrasi sampel 7A+baku 
Diketahui : Ysampel = 0,122 
    a (slope) = 0,1896 
    b (intercept) = 0,1835 
Ditanya : X.....? 
Jawab  : 

    𝑦 = ax + b 

    𝑥 =
y+b

a
 

    𝑥 =
0,122 + 0,1835

0,1896
  

    𝑥 =
0,3055

0,1896
 

    𝑥 = 1,611 ppm 

    𝑥 = 1,611 mg/L............(konsentrasi sampel) 

b) Sampel 7B + baku 
Konsentrasi sampel+baku 

Diketahui : Ysampel = 0,086 
    a (slope) = 0,1896  
    b (intercept) = 0,1835 
Ditanya : X.....? 
Jawab  : 

    𝑦 = ax + b 



 
 

 
 

    𝑥 =
y+b

a
 

    𝑥 =
0,086 + 0,1835

0,1896
  

    𝑥 =
0,2695

0,1896
 

    𝑥 = 1,421 ppm 

    𝑥 = 1,421 mg/L............(konsentrasi sampel)   

c) Sampel 7C + baku 
Konsentrasi sampel+baku 

Diketahui : Ysampel = 0,118 
    a (slope) = 0,1896  
    b (intercept) = 0,1835 
Ditanya : X.....? 
Jawab  : 

    𝑦 = ax + b 

    𝑥 =
y+b

a
 

    𝑥 =
0,118 + 0,1835

0,1896
  

    𝑥 =
0,3015

0,1896
 

    𝑥 = 1,590 ppm 

    𝑥 = 1,590 mg/L............(konsentrasi sampel) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 



 
 

 
 

Lampiran 4 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5.Logbook Penelitian Mahasiswa 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6. Lembar Konsultasi Mahasiswa 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7. Lembar hasil turnitin 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


